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W D&~ Agus Budiman

PENDAHULUAN

Swmpash Pemauda tahun 1928
sEnn tanmy= terdin atas tiga butir
IEmpakry2 sangat sederhana, tetapi
sssuroguihys mempunyai kearifan
=g s=mg=t Bnggl. Dimasukannya
Bulr S=si=ng bahasa, selain untuk
mesmedahkan komunikasi dan
mengukuhkan persatuan, juga
Sar=n= bahasa adalah unsur inti
== pembentukan kebudayaan
= peracaban suatu bangsa.

Semuz kekayaan budaya
SEngse mie-nikas lubur, jati diri dan
Durcss-DurcEk pencapaan kejayaan
SErgs=s d masa siam, semua itu
JEEps= Owearss gEnErasi penerusnya
meSis bahasa sehingga menjadi
Suifersl ideniity yang dapat menjadi
pedoman uwntuk menghadapi
S=mfsrgan mass depan bangsa.
‘S=fier tangse memounyai warisan
mas= e yang menjadi budaya
SEsmmya yang merupakan orginal
il st yaitu landasan jati
@& == S=ngs= yang memberinya
ls=marpuan ok bershan terhadap
peng=ruh budaya luar, dengan
meEmyEnTg San mengeioianya untuk
memaukan budaya sendiri, yang
aan mesbusingz lebih kuat dan

ABSTRAK

Setap bangsa yang merdeka dan berdaulat selalu mempunyai
Wiamesan Ketangsaan yang khas, yaitu cara pandang bangsa itu terhadap
& SmrwE oan ksberadaannya di antara bangsa-bangsa di dunia. Wawasan
S stamgsasn fu 2kan menjadi pedoman hidupnya dalam mencapai cita-
oiE 2&r tuuan bersama serta dalam bersikap dalam pergaulan antar
Sangses Terbenftuknya bangsa-bangsa di dunia ini tidaklah semata-mata
SuEL s=rencak politik seperti diteorikan oleh Ernest Renan, seorang ahli
WL poitie. =t2p juga karena kehendak Yang Maha Kuasa; Manusia
Soptsean berbangsa-bangsa dan bersuku-suku (Al-Quran Surat Al
Sersar 13 Oden karena itu kita harus bersyukur bahwa kita diciptakan
S=teoa bangsa Indonesia di Kepulauan Nusantara yang indah ini.

dapat mempertahankan kelangsu-
ngan hidupnya.

Menurut Pranarka dalam buku
“ Sejarah Pemikiran Tentang Panca-
sila “, budaya bangsa Indonesia
adalah sikap kritis yang didukung
oleh daya alkulturasi yang kuat.
Sikap budaya dasar yang demikian
itu ada benang merahnya di seluruh
budaya-budaya suku bangsa di
Kepulauan Nusantara ini. Bangsa
Indonesia tidak pernah menerima
pengaruh luar secara hulat, tetapi
selalu menyaring dan mengolahnya
untuk menjadi budaya yang lebih
kuat. Agar budaya dasar itu tidak
hilang, maka perlu dikembangkan
budaya budaya nasional yang
didukung oleh budaya-budaya
daerah, yang sekaligus mengukuh-
kan jati diri bangsa.

Hilangnya jati diri bangsa akan
melahirkan generasi baru yang
sanggup menghianati cita-cita
perjuangan para founding fathers,
yang rela bangsa dan Negaranya
dicabik-cabik, yang tega membunuh
dan membakar kampung tetangga-
nya, dan yang lebih parah lagi tidak
hirau bangsa dan negara ini dijajah
kembali oleh kekuatan asing.
Bahkan beberapa cendikiawan muda

MENYIKAPI GLOBALISASI DUNIA

ada yang menyalahkan para pejuang
kemerdekaan yang dulu mengangkat
senjata melawan penjajah, karena
negara tetangga yang memperoleh
kemerdekaannya tanpa melakukan
perlawanan terhadap penjajah
sekarang justru lebih makmur.

PEMBAHASAN

A. Sumpah Pemuda 1928

Penduduk yang mediami
Kepulauan Nusantara ini memperoleh
bentuknya yang formal sebagai suatu
bangsa baru setelah diikrarkan dalam
Sumpah Pemuda pada tanggal 28
Oktober 1928. Dalam Sumpah
Pemuda itu para wakil pemuda dari
berbagai kelompok suku bangsa di
kepulauan Nusantara berikrar
sebagai satu bangsa, yaitu bangsa
Indonesia, yang memiliki satu tanah
air satu bahasa. Para pemuda itu pun
bertekad untuk menjadi bangsa yang
besar dengan menyanyikan lagu
kebangsaan Indonesia Raya.

Tekad para pemuda yang
selanjutnya diperjuangkan dengan
darah dan nyawa melawan para
penjajah itu, padatanggal 17 Agustus
1945 melahirkan sebuah Negara
Indonesia yang bersatu, merdeka dan
berdaulat, yang berbentuk Negara
Kesatuan Republik Indonesia, meli-
puti Kepulauan dari Sabang sampai
Merauke, dari Miangas sampai ke
Rote, sebagai wadah hidup dan
berjuang bangsa Indonesia.

Sumpah Pemuda tahun 1928
itu mengandung tiga konsepsi
kebangsaan sekaligus, yaitu
pertama konsepsi tentang bangsa
atau nation conception, kedua
konsepsi tentang wilayah atau space
conception, dan ketiga konsepsi
tentang kebudayaan atau cultural
conception.
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B. Konsepsi tentangTerjadinya
Bangsa

Teori yang umum tentang
terjadinya bangsa menurut Ernest
Renan adalah adanya sekelompok
manusia yang ingin bersatu, /e
desire d'etre ensemble. Sedangkan
Otto Bauer, seorang ahli ilmu politik
yang lain, menambahkan persyara-
tan adanya unsur persatuan nasib.

Menurut Sukarno dalam pidato
yang masyhur tentang “Lahirnya
Pancasila” (1945), kedua unsur itu
saja tidak cukup, harus ada satu
unsur lagi, yaitu unsur tempat
dimana kelompok manusia yang ingin
bersatu dan kelompok manusia yang
mempunyai persatuan nasib itu
berpijak pada satu tempat yang
sama. Bangsa adalah persatuan
antara manusia dan tempat, yaitu
bumi dimana kakinya berpijak.
Tempat itu adalah tanah air.

Satu bangsa lahir karena ada
sekolompok manusia yang berkeingi-
nan untuk bersatu, untuk berjuang
bersama-sama menuju masa depan
yang lebih baik, yang dipersatukan
oleh nasib yang sama yang
dialaminya selama bertahun-tahun
dan ingin diperjuangkan bersama
untuk berubah. Kelompok manusia
itu berada dalam satu bagian bumi
tertentu yang lingkungannya mem-
bentuk satu kesatuan yang utuh.

Namun, menurut para ahliilmu
politik pembentukan satu bangsa
masih memerlukan satu proses yang
panjang, terutama apabila terdapat
banyak kemajemukan dalam unsur
primodialnya. Bangsa itu pertama-
tama menurut Myron Weiner
“Political Integration and Political
Develovment”(1967), harus melalui
proses nation integration, sedangkan
menurut Organski “The Stages of
Political Devbelovment(1965) perlu
diawali dengan the creation of
nationalunification. Tidak menghe-
rankan jika Sukarno dulu sejak awal
sudah menggerakan nation and
character building.

C. Konsepsi tentang Ruang
Bangsa
Sumpah Pemuda Tahun 1928,

yang diulang oleh Sukarno dalam
pidato “Lahimya Pancasila”, melihat
pembentukan suatu bangsa dari
perspektif geopolitik, yang
memberikan makna tertentu
terhadap ruang bumi suatu kelompok
manusia yang membentuk bangsa.
Setiap bangsa memiliki suatu ruang
bumi tempat hidup atau lebensratum
tertentu yang secara fisik dan non
fisik membentuk suatu kesatuan.

Sesungguhnya Yang Maha
Esa telah:membuat peta dunia,
menyusun peta dunia dalam
kesatuan-kesatuan tertentu. Ada
bangsa India di benua India, ada
bangsa Cina di daratan Cina, ada
bangsa Arab di Jazirah Arab, ada
bangsa Jepang di Kepulauan Jepang
dan seterusnya.

Maka bangsa Indonesia di
takdirkan untuk menghuni Kepulauan
Nusantara yang merupakan jamrud
katulistiwa. Kepulauan Nusantara
yang membentang dari sabang
sampai Merauke, dari Miangas
sampai ke Rote, adalah tanah air
bangsa Indonesia, tumpah darah
bangsa Indecnesia. Ini adalah satu
karunia Yang Maha Esa yang harus
kita syukuri, yang harus kita pelinara
keutuhannya sebagaimana kita
memelihara iman kita kepada-Nya.

Menurut Friedrich Ratzel,
seorang ahli ilmu geopolitik, setiap
bangsa harus mempunyai space
conception, konsepsi tentang hidup
bangsa itu, letaknya, luasnya, batas-
batasnya. Runtuhnya suatu negara,
pecahnya suatu bangsa adalah
akibat menyusulnya konsepsi
tentang ruang hidupnya. Uni Soviel
yang semula maha luas akhirnya
hilang dari peta bumi dan tinggal
menjadi Rusia, karena susutnya
konsepsi ruang para pemimpinnya,
begitu juga dengan Yugoslavia.

Demikian pula Timor Timur
lepas karena ada yang merasa ada
kerikil di sepatunya sehingga merasa
terganggu, maka kerikil itu
dibuangnya sebagai barang haram
padahal secara geapalitik wilayah itu
adalah bagian integral Kepulauan
Nusantara. Sipadan dan Ligitan lepas
karena para pemimpin kita merasa

tidak pernah melihat gambarnya di
peta. Itu semua adalah tanda-tandz
lemahnya space conception pada
pemimpin kita tentang bangsa da
ruang hidup bangsa Indonesia.

D. Wawasan Nusantara
Mempertahankan kesatuar
bangsa dan keutuhan Negars
Indonesia adalah suatu keniscayaa
Dari pengalaman sejarahnya, bangs
dan negara Indonesia telal
dipersatukan oleh pandangan hid
Pancasila yang digali dari bu
sendiri, sedangkan ribuan pulaunys
telh dipersatukan dalam suatu wada
Negara Kesatuan Republik Indonesi
yang secara internasional dalan
konvensi PBB Tentang Hukum La
1982 telah pula dikukuhkan sebaga
sebuah Negara Kepulauan.
Ide-ide tentang Pancasila
Negara Kesatuan Republik Indonesi
dan Negara Kepulauan, tela
mendapatkan wadahnya dalan
konsepsi geopolitik yang diseb
Wawasan Nusantara, (VWahyon
S.K. dkk, Wawasan Nusanta
1982) yang secara konsisten aka
mempertahankan wujud seluruh Iz
dan pulau-pulau Kepulauan Nusa
tara sebagai satu Negara Kesatus
Republik Indonesia yang merupake
Kepulauan dengan kesatuan politi
ekonomi, sosial, dan budaya se
pertahanan dan keamanan ya
berlandaskan Pancasila.
Wawasan Nusantara tels
berakar ratusan tahun dalam sejara
bangsa Indonesia, pertama ka
dicetuskan ketika Raja Kertanegai
dari Kerajaan Singasari (1268-128
menyatakan perlunya kerajaa
kerajaan di Nusantara dipersatuka
dibawah satu kekuasaan politik ag
mampu menghadapi serangan d
luar, yang diwujudkan dalam Dokt
Cakrawala Mandala Dwipant
(Marwati Djoened Poesponegoro d
“Sejarah Nasional Indonesia”, jilid
Doktrin itu kemudian diteruskan o
Ratu Tribuana Tunggadewo (132
1350) dari kerajaan Majapahit deng;
pelaksanaannya Patih Gajahma
yang berhasil mewujudkan melz
perjuangan yang berat dari ta
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1331 sampai tahun 1357 dengan
bersumpah “amukti palap”.

Di masa Republik Indonesia,
setelah lama lenggelam karena
penjajah, doktrin itu pada tahun 1957
diangkat kembali dalam Deklarasi
Juanda dan selanjutnya pada tahun
1966 disebut Wawasan Nusantara.
Dalam kerangka VWawasan
Nusantara itu pula dikembangkan
Wawasan Kebangsaan bangsa
Indonesia, bahwa suku-suku bangsa
di seluruh Kepulauan Nusantara
adalah satu bangsa dengan satu
tanah air, yang tidak hanya dijiwai
perjuangan bangsa Indonesia
melawan kolonialisme dan
imrealisme, melainkan suatu
wawasan perjuangan untuk
mewujudkan rakyat Indonesia
menjadi satu bangsa yang bersatu,
merdeka, berdaulat, adil dan makmur,
lahir dan batin dalam lingkungan
bangsa-bangsa maju di dunia.

E. Wawasan Kebangsaan
Wawasan kebangsaan menu-
rut L.B. Moerdani dalam buku
“Menegakan Persatuan dan
Kesatuan Bangsa” (1991), memiliki
tiga dimensi yang harus dihayati dan
diwujudkan secara keseluruhan, agar
tumbuh kesadaran berbangsa yang
kokoh. Ketiga dimensi itu adalah
rasa kebangsaan, faham kebang-
saan dan semangat kebangsaan.
Rasa kebangsaan adalah
kesadaaran bangsa yang tumbuh
secara alamiah dalam diri orang
seorang karena kebersamaan sosial
yang berkembang dari kebudayaan,
sejarah dan aspirasi perjuangan.
Rasionalisasi rasa kebangsaan akan
melahirkan faham kebangsaan yaitu
pikiran-pikiran nasional tentang
hakekat dan cita-cita kehidupan dan
perjuangan yang menjadi ciri khas
bangsa itu. Selanjutnya rasa dan
faham kebangsaan secara bersama
akan mengobarkan semangat
kebangsaan yang merupakan tekad
dari seluruh masyarakat bangsa itu
untuk melawan semua ancaman dan
rela berkorban bagi kepentingan
bangsa dan negara. Wawasang
kebangsaan membentuk orientasi,

persepsi, sikap dan perilaku yang
dihayati bersama oleh seluruh rakyat
bangsa, bahwa mereka itu satu.

Oleh karena itu penghayatan
Wawasan Kebangsaan tidak cukup
hanya dengan memiliki semangat
dan menguasai faham kebangsaan,
tetapi harus digali lebih dalam sampi
ke lubuk hati, sehingga rasa
kebangsaan mekar di dadanya.
Penghayatan Wawasan Kebangsaan
yang demikian paripurna itulah yang
akan dapat menjamin kelangsungan
hidup bangsa dan negara Indonesia
dan membawanya ke masa depan
yang gemilang.

PENUTUP

Demikianlah, ketika menjelang
satu abad Kebangkitan Nasional
Indonesia tanggal 20 Mei 1908-2008,
ketika seperti kehilangan nilai-nilai
ke Indonesia-an kita, maka wawasan
kebangsaan bangsa Indonesia
dalam kerangka Wawasan
Nusantara dan dalam wadah Negara
Kesatuan Republik Indenesia yang
berdasarkan Pancasila, harus kita
angkat dan kembangkan kembali.
Bahwa suku-suku bangsa di
Kepulauan Nusantara merupakan
satu kesatuan bangsa Indonesia,
merupakan nilai-nilai luhur bangsa
Indonesia yang harus kita lestarikan
sebagai suatu condition sine qua non
dalam kehidupan bangsa Indonesia,
karena takdir kita sebagai penghuni
Negara Kepulauan yang sangat luas,
yang lidak ada tandingannya di
seluruh muka bumi ini.

Keberadaan suku-suku bang-
sa di Kepulauan Nusantara sebagai
satu bangsa Indonesia itu dari waktu-
ke waktu harus terus dipertahankan
dan dibina, dikawal dan dijaga
kesatuan dan keutuhannya. Kita
jangan  berasumsi bahwa
pembentukan bangsa Indonesia telah
selesai setelah diproklamasikan
kemerdekaan bangsa Indonesia,
tetapi justru sejak saat itulah
kelangsungan hidupnya harus kila
pelinara dan pertahankan terus
menerus dari waklu ke waktu dari
generasi ke generasi. Dalam setiap

kurun waktu 20 tahun akan lahir satu
generasi baru yang harus dibentuk
jiwa dan wawasannya agar menjadi
bangsa Indonesia yang dapat mene-
ruskan eslafet mewujudkan cita-cita
perjuangan bangsa Indonesia.

National integration dan nation
and character building adalah upaya
yang harus dilaksanakan secara
berlanjut, dengan metoda yang
disesuaikan perkembangan jaman.
Untuk masa sekarang dan yang akan
datang metoda itu tidak lagi dengan
cara-cara indokirinasi, melainkan
melalui leaming by doing dan contoh-
contoh nyata dalam kehidupan
masyarakat, bangsa dan negara.

Banyak bangsa yang besar
dalam sejarah dan hilang namannya
dari muka bumi karena tidak mampu
mempertahankan eksistensinya.
Umur bangsa Indenesia belum satu
abad, janganlah sampai berumur
pendek. Negara Kesatuan Republik
Indonesia harus bisa berumur lebih
panjang dibandingkan negara-negara
Nusantara yang dulu seperti
Sriwijaya, Kerajaan Singosari, dan
Kerajaan Majapahit. Bangsa
Indonesia harus bisa hidup beratus
tahun ke depan.
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